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ABSTRAK

Ikan papuyu (Anabas testudineus, Bloch) merupakan salah satu spesies ikan lokal di Kalimantan
terutama di Kalimantan Selatan yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budi
daya. lkan papuyu (Anabas testudineus, Bloch) dapat hidup di daerah tropik dan subtropik, ikan
papuyu dapat hidup liar di perairan tawar, mulai dari sungai, danau, saluran air, parit, rawa, sawah,
waduk, dan kolam-kolam yang mendapatkan supplai air dari saluran air terbuka. Oksigen terlarut
adalah salah satu kebutuhan utama bagi ikan dan biota air lainnya, dikarenakan oksigen merupakan
zat utama yang dibutuhkan dalam kerja sistem respirasi dan metabolisme. Konsentrasi oksigen
terlarut di dalam air dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya suhu, salinitas, dan populasi
biota yang ada di dalam suatu media air. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis
lama aerasi yang optimal terhadap kelangsungan hidup benih ikan papuyu. Rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3
pengulangan. Adapun perlakuan yang diberikan yaitu perlakuan perlakuan O (aerasi tidak
diberikan), perlakuan A (aerasi diberikan setiap hari selama 24 jam), perlakuan B (aerasi diberikan
setiap hari selama 18 jam / hari), perlakuan C (aerasi diberikan setiap hari selama 12 jam / hari),
perlakuan D (aerasi diberikan setiap hari selama 6 jam / hari), Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan A merupakan perlakuan terbaik dengan pertumbuhan berat relatif sebanyak 53% berat
awal, pertumbuhan panjang relatif 18%, dan tingkat kelangsungan hidup 96%.

Kata kunci : Ikan Papuyu, Aerasi, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup.

ABSTRACT

Papuyu fish (Anabas testudineus, Bloch) is one of the local fish species in Borneo, especially in
South Borneo, which has the potential to be developed as a cultivated fish. Papuyu fish (Anabas
testudineus, Bloch) can live in tropical and subtropical areas, Papuyu fish can live wild in fresh
waters, starting from rivers, lakes, waterways, ditches, swamps, rice fields, reservoirs and ponds
that receive a water supply from open water channels. Dissolved oxygen is one of the main needs
for fish and other aquatic biota, because oxygen is the main substance needed for the work of the
respiratory and metabolic systems. The concentration of dissolved oxygen in water is influenced by
several factors including temperature, salinity, and the population of biota in a water medium. The
aim of the research is to determine and analyze the optimal length of aeration for the survival of
Papuyu fish seeds. The design used in this research was a Completely Randomized Design (CRD)
with 5 treatments and 3 repetitions. The treatments given were treatment O (aeration was not
given), treatment A (aeration was given every day for 24 hours), treatment B (aeration was given
every day for 18 hours / day), treatment C (aeration was given every day for 12 hours / day),
treatment D (aeration given every day for 6 hours / day), The results showed that treatment A was
the best treatment with relative weight growth of 53% of initial weight, relative length growth of
18%, and survival rate of 96%.

Keywords: Papuyu Fish, Aeration, Growth, Survival
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